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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aktivitas belajar merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa ditunjukkan dengan adanya 

keinginan siswa untuk belajar. Siswa dikatakan aktif apabila ditemukan ciri-ciri 

perilaku seperti bertanya kepada guru atau siswa lain, mengerjakan tugas yang 

diberikan guru, menjawab pertanyaan, mencatat pelajaran yang diberikan 

memperhatikan guru, dan lain sebagainya. Sardiman mengemukakan bahwa 

“aktivitas belajar merupakan azas yang terpenting dalam interaksi belajar 

mengajar, karena belajar tanpa aktivitas tidak mungkin seseorang itu berhasil 

dalam belajar”.
1
  

Aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari adanya kegiatan dan kesibukan 

siswa seperti siswa mendengarkan, menulis, mencatat, dan sebagainya. Ketika 

guru memberikan penjelasan materi pelajaran, maka setiap siswa diharuskan 

untuk mendengarkan dan memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru. 

Siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran yang disampaikan guru dengan 

aktif jika siswa berada dalam kondisi siap untuk menerima dan melakukan segala 

aktivitas belajar yang dilakukan dengan baik 

Aktivitas belajar siswa dapat berjalan dengan maksimal jika terjadi interaksi 

yang tinggi antara guru dengan siswa atau pun dengan siswa itu sendiri. Hal ini 
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akan mengakibatkan suasana kelas menjadi lebih hidup dan kondusif, serta 

masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. 

Aktivitas belajar siswa akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan 

keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan kualitas pembelajaran yang 

dipengaruhi banyak faktor. Nana Sudjana & Daeng Arifin menyebutkan bahwa 

“aktivitas belajar adalah kegiatan siswa dalam mengikuti dan melaksanakan suatu 

program pengajaran untuk mencapai tujuan yakni perubahan tingkah laku dalam 

diri siswa yang dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern.”
2
 Salah satu 

faktor ekstern tersebut yang dapat dilakukan guru untuk menciptakan aktivitas 

belajar yang optimal ialah dengan memberikan sugesti yang positif terhadap 

siswa. 

Sugesti adalah pengaruh yang dapat menggerakkan hati orang. Pemberian 

sugesti berarti mempengaruhi proses kejiwaan (pikiran, perasaan dan kemauan) 

orang lain sehingga orang yang disugesti mengikuti dan berbuat apa yang 

disugesti padanya.
3
 Dapat dipahami bahwa pemberian sugesti merupakan langkah 

yang dilakukan untuk mempengaruhi orang lain agar orang yang dipengaruhi itu 

dapat melakukan apa yang dikehendaki oleh orang yang memberikan sugesti. 

Pemberian sugesti tidak terlepas dari peranan guru sebagai pedidik yang 

menentukan terjadinya kegiatan pembelajaran yang efektif. Guru memegang 

peran yang menentukan dalam proses pembelajaran. Diharapkan seseorang 

pengajar yang efektif untuk melaksanakan dan mendorong siswa agar terlibat 

dalam aktivitas belajar siswa yang efektif pula. Namun banyak faktor-faktor yang 
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bisa mempengaruhi aktivitas belajar siswa dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Salah satu langkah yang harus dilakukan guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang optimal ialah dengan memberikan sugesti yang positif 

terhadap siswa. 

Menurut Agus Sujanto sugesti mempunyai faedah dalam pendidikan 

diantaranya yaitu: dengan sugesti, anak yang malas, yang menderita rasa harga 

diri kurang dan anak yang hampir putus asa dapat menjadi sehat dengan sugesti 

yang positif. Terutama dengan auto sugesti, anak dapat mengalami suatu 

semangat yang baru baginya. Dengan sugesti pembelajaran-pembelajaran yang 

sukar menjadi agak mudah dirasakan. Dengan suara yang lemah lembut, sinar 

mata yang jernih, roman muka yang berseri dan bujukan manis, guru lebih dapat 

berhasil mencapai maksudnya. Penggunaan samboyan-samboyan yang bernilai 

dalam pelaksanaan pembelajaran
4
. 

Peran seorang guru dalam pembelajaran di kelas bukan hanya sebatas 

mengajar atau sekedar menyampaikan materi saja kepada siswa, namun guru juga 

harus mampu memperhatikan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pada saat ini fenomena-fenomena yang banyak dijumpai di sekolah-

sekolah pada umumnya hampir sama, seperti siswa masih banyak yang malas 

belajar, merasa tidak semangat untuk belajar, tidak percaya diri, dan mudah putus 

asa yang pada akhirnya akan menghambat aktivitas belajar siswa. Untuk itu peran 

seorang guru dalam pemberian sugesti terhadap siswa sangatlah diperlukan, 
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karena dengan adanya pemerian sugesti, siswa akan lebih terdorng untuk terlibat 

aktif terhadap pelajaran yang diberikan oleh gurunya.  

Pengaruh yang diberikan gurunya dapat diterima oleh siswanya, akan tetapi 

untuk tercapainya hasil yang baik harus ada interaksi yang baik antara murid dan 

guru. Sugesti mempunyai peran, baik dalam kehidupan umumnya, maupun di 

sekolah. Pemberian sugesti di lingkungan sekolah dapat mempengaruhi aktivitas 

belajar siswa, diantaranya sebagai berikut: 

1. Anak hormat kepada pemimpin atau gurunya. 

2. Anak memperhatikan pelajaran yang diberikan. 

3. Anak sungguh-sungguh melaksanakan perintah atau suruhan-suruhan yang 

diberikan guru. 

4. Nasehat-nasehat dan petunjuk-petunjuk guru akan dituruti oleh anak-anak.
5
 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dengan adanya pemberian sugesti 

dapat berdampak terhadap aktivitas belajar siswa, termasuk dalam proses 

pembelajaran ekonomi. Melihat pentingnya pemberian sugesti terhadap aktivitas 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi masih ada siswa yang kurang serius 

dalam melakukan aktivitas belajar. 

Berdasarkan pengamatan awal yang langsung dilakukan oleh peneliti di 

SMAN 1 Kampar, guru ekonomi sudah memberi sugesti terhadap siswa dengan 

cara membujuk siswa untuk terlibat aktif, memberikan pujian, tidak menakut-

nakuti siswa dengan dengan memberikan sanksi, namun kondisi tersebut belum 

menciptakan aktivitas belajar yang memuaskan pada mata pelajaran ekonomi, hal 

ini terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak mendengarkan guru menjelaskan pelajaran. 

2. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru menjelaskan pelajaran. 
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3. Masih ada siswa yang tidak bertanya dan lebih memilih diam jika tidak 

mengerti dengan pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 

4. Masih ada siswa yang belum mencatat materi yang disampaikan oleh guru. 

5. Masih ada siswa yang belum mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan gejala-gejala uraian tersebut, maka penulis tertarik meneliti 

dengan judul: “Pengaruh Pemberian Sugesti terhadap Aktivitas Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMAN 1 Kampar.” 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah digunakan untuk menghindari kesalahan memahami 

judul penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan penegasan istilah, yaitu: 

1. Sugesti 

Menurut Abu Ahmadi sugesti adalah pengaruh atas jiwa atau 

perbuatan seseorang sehingga pikiran, perasaan dan kemauan terpengaruh dan 

dengan begitu orang mengakui atau meyakini apa yang dikehendaki 

daripadanya
6
. Sementara menurut Bimo Walgito, “sugesti adalah pengaruh 

psikis, baik yang datang dari diri sendiri, maupun yang datang dari orang lain, 

yang pada umumnya diterima tanpa adanya kritik dari individu yang 

bersangkutan”.
7
 Jadi, sugesti adalah memberikan pengaruh kepada siswa oleh 

guru untuk mengikuti dengan maksud dan tujuan agar siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  
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2. Aktivitas Belajar 

Menurut Hartono aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik 

aktif bertanya, dan mengemukakan gagasan.
8
 Sementara menurut Muhammad 

Thobrni, Arif Mustofa Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan siswa 

dalam proses pembelajaran yang terdiri dari gerakan, belajar pengetahuan, 

belajar memecahkan masalah, belajar informasi, belajar konsep, belajar 

keterampilan, serta belajar sikap.
9
  Jadi, aktivitas belajar adalah kegiatan siswa 

yang mampu mengikuti pembelajaran yang ditunjukkan dengan adanya 

kondisi siswa yang aktif. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di kelas X belum maksimal. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

masalahnya pada pengaruh antara pemberian sugesti terhadap aktivitas belajar 

mata pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X IPS SMAN 1 Kampar pada pokok 

bahasan ekonomi kebutuhan, dan kelangkaan.  
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3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besarkah 

pengaruh pemberian sugesti terhadap aktivitas belajar pada mata pelajaran 

Ekonomi Siswa Kelas X IPS SMAN 1 Kampar pada pokok bahasan ekonomi 

kebutuhan dan kelangkaan.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian sugesti 

terhadap aktivitas belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IPS 

SMAN 1 Kampar pada pokok bahasan ekonomi kebutuhan dan kelangkaan.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis  

1) Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi kalangan 

akademisi yang melakukan penelitian tentang pemberian sugesti 

terhadap aktivitas belajar.  

2) Penelitian ini dapat berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam hal pendidikan terutama tentang pengaruh pemberian 

sugesti terhadap aktivitas belajar.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, merupakan sebagai bahan landasan untuk menjadikan 

bahan kajian penelitian dan sebagai syarat untuk menyelesaikan 
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program strata satu (S1) pada jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. 

2) Bagi Siswa 

Bagi siswa dapat digunakan untuk mendapatkan proses pendidikan 

yang lebih baik terutama dalam memanfaatkan pemberian sugesti.  

3) Bagi Guru 

Bagi guru dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa. 

4) Bagi Sekolah 

Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi sekolah 

untuk meningkatkan kualitas sekolah. 

 


